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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prevalensi anemia 

pada remaja putri di Kepulauan Bangka Belitung. Metode 

penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan 

cross-sectional, melibatkan 113 remaja putri berusia 14-17 

tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara, pemeriksaan 

klinis, dan pengukuran kadar hemoglobin. Hasil penelitian 

menunjukkan prevalensi anemia sebesar 37%, dengan 51% di 

antaranya mengalami anemia sedang. Faktor-faktor yang 

dianalisis meliputi usia, pendidikan ibu, kondisi menstruasi, 

kebiasaan sarapan, dan konsumsi tablet tambah darah. 

Ditemukan bahwa 68% responden tidak rutin sarapan pagi dan 

74% tidak mengonsumsi tablet tambah darah. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya intervensi gizi dan edukasi kesehatan 

untuk mengurangi prevalensi anemia di kalangan remaja putri di 

wilayah tersebut. 
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I. INTRODUCTION  

Anemia dianggap sebagai penyebab 
utama kecacatan kedua di dunia, yang 
bertanggung jawab atas sekitar 1 juta 
kematian setiap tahunnya, dengan tiga 
perempatnya terjadi di Afrika dan Asia 
Tenggara (Kumar & Sagar, 2014). WHO 
memperkirakan bahwa sekitar 25% dari 
populasi dunia menderita anemia 
defisiensi besi (Tiwari et al., 2020). Di 
Indonesia, terdapat prevalensi anemia 
defisiensi besi yang tinggi, yang 
mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak (Alam et al., 
2014). 

Anemia adalah salah satu masalah gizi 
yang paling umum di negara 

berkembang, termasuk Indonesia (Astuti 
et al., 2014). Remaja merupakan 
kelompok yang rentan terhadap anemia. 
Prevalensi anemia pada remaja di 
Indonesia tertinggi pada kelompok usia 
15-24 tahun, yaitu sebesar 32% 
(Erningtyas et al., 2023a).   Anemia 
didefinisikan sebagai kadar hemoglobin 
yang lebih rendah dari normal. Penyebab 
anemia yang paling umum adalah 
kekurangan zat gizi yang diperlukan 
untuk sintesis eritrosit, seperti protein, 
vitamin (asam folat, vitamin B12, vitamin 
C dan vitamin E), serta mineral (Fe dan 
Cu) (Erningtyas et al., 2023a).  Anemia 
pada remaja putri dapat berdampak 
serius jika berlanjut hingga kehamilan. 

https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index


TESZA REZKY PERMATA/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.4 (2024)  

 

   430 

Anemia pada kehamilan merupakan 
masalah penting karena dapat 
mempengaruhi tidak hanya kehidupan 
ibu tetapi juga kehidupan bayi (Syafiq et 
al., 2019).  

Menurut Yanniarti et al.(2023), 
prevalensi anemia pada perempuan 
berusia ≥15 tahun di Indonesia adalah 
22,7%, dengan beberapa daerah 
menunjukkan angka yang lebih tinggi, 
seperti 62% di Provinsi Bengkulu.  
Remaja putri sangat rentan terhadap 
anemia akibat kehilangan darah selama 
menstruasi, yang dapat menyebabkan 
risiko Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 
dan stunting saat melahirkan (Yanniarti et 
al., 2023). Terdapat variasi dalam angka 
prevalensi yang dilaporkan di berbagai 
daerah. Agustina (Agustina et al., 2024) 
menyebutkan prevalensi IDA pada 
remaja putri di Indonesia mencapai 37%. 
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh 
variasi geografis, sosial ekonomi, dan 
metode pengukuran yang digunakan. 
Secara keseluruhan, data menunjukkan 
bahwa anemia masih menjadi masalah 
kesehatan yang signifikan di kalangan 
remaja putri Indonesia. 

Meskipun anemia merupakan 
masalah kesehatan yang perlu mendapat 
perhatian, prevalensi anemia pada 
remaja putri di Provinsi Bangka Belitung 
masih belum diketahui secara pasti. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk 
menganalisis prevalensi anemia pada 
remaja putri di kepulauan Bangka 
Belitung. 
 
II. METHODS 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian 
analitik. Metode penelitian yang yang 
digunakan adalah survey dengan 
pendekatan cross sectional yaitu objek 
penelitian diukur atau dikumpulkan 
secara simultan (dalam waktu yang 
bersamaan). Sampel berjumlah 112 
remaja putri dengan teknik purpossive 
sampling. Sampel dipilih berdasarkan 
kriterian inklusi yaitu sampel merupakan 

remaja putri yang sudah haid dan 
bersedia menjadi responden penelitian. 
Sampel yang memenuhi kriteria inklusi 
akan diwawancara, setelah itu dilakukan 
pemeriksaan klinis dan pengambilan 
sampel darah untuk pengukuran kadar 
hemoglobin. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan statistik deskriptif 
untuk menentukan prevalensi anemia 
pada populasi penelitian. Analisis statistik 
dilakukan dengan menggunakan uji Chi-
kuadrat untuk menentukan hubungan 
antara anemia dan faktor demografi. 
Penelitian ini telah dinyatakan layak 
secara etik oleh Poltekkes Kemenkes 
Pangkalpinang. Informed consent 
diperoleh dari semua partisipan sebelum 
mereka mengisi kuesioner. 

III. RESULT 

Responden penelitian ini adalah 113 
remaja perempuan berusia 14 – 17 tahun 
yang berasal dari Kabupaten Bangka 
Kepulauan Bangka Belitung. Adapun 
responden paling banyak berusia 15 
tahun (60%) dan responden paling sedikit 
berusia 14 tahun (4%). Pendidikan ibu 
responden paling banyak lulusan SD 
(41%), menyusul kemudia lulusan SMA 
(40%) dan lulusan SMP (17%). Pada saat 
pengumpulan data terdapat  32 orang 
responden (28%) yang sedang 
menstruasi. Mentruasi pertama paling 
banyak terjadi pada usia responden 12 
tahun (35%). Sebagian besar responden 
mengalami lama mentruasi yang  normal 
yaitu 3 – 8 hari (85%), meskipun ada yang 
mengalami lama menstruasi > 8 hari (12 
%) dan < 3 hari (3%).  Dari total 113 
responden, hanya 32% responden yang 
rutin sarapan pagi, 51% lainnya kadang-
kadang (2-3 kali seminggu dan 17% 
menyatakan tidak pernah sarapan pagi. 
Sebagian besar responden tidak 
mengonsumsi tablet tambah darah 
(79%). Karateristik responden dapat 
dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden N % 

Umur     

14 tahun 5 4 

15 tahun 68 60 

16 tahun 29 26 

17 tahun 11 10 

Pendidikan Ibu     

SD 46 41 

SMP 19 17 

SMA 45 40 

Lainnya 3 3 

Kondisi Menstruasi     

Sedang menstruasi 32 28 

Tidak Menstruasi 81 72 

Usia Menarche     

10 tahun 7 6 

11 tahun 26 23 

12 tahun 40 35 

13 tahun 35 31 

14 tahun 5 4 

Lama Menstruasi     

Normal (3 - 8 hari) 96 85 

Panjang (lebih dari 8 hari) 14 12 

Pendek (< 3 hari) 3 3 

Kebiasaan Sarapan Pagi     

Rutin (setiap hari) 36 32 

Kadang-kadang (2-3 kali 
seminggu) 

58 51 

Tidak Pernah 19 17 

Kebiasaan minum teh     

Sering (Setiap hari) 2 2 

Kadang-kadang (2-3 kali 
seminggu) 

34 30 

Jarang (kurang dari 1x dalam 
seminggu) 

77 68 

Konsumsi Tablet Tambah 
Darah 

    

Tidak 84 74 

Ya 29 26 

 
Anemia merupakan masalah 

kesehatan yang umum terjadi pada 
remaja perempuan di negara-negara 
berkembang, dan prevalensinya 
bervariasi tergantung pada wilayah dan 
status sosial ekonomi. Prevalensi anemia 

ditentukan berdasarkan kriteria 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 
yaitu pada remaja putri, HB < 12 gr/dL 
dinyatakan anemia. Prevalensi anemia 
dapat dilihat pada table 2. 

 
Tabel 2 Prevalensi Anemia 

Kondisi Anemia N % 

Anemia  41 37 

tidak anemia 71 63 

 
Dari responden yang mengalami 

anemia, kemudian di klasifikasikan 
kembali ke dalam tabel 3. Penelitian 
menunjukkan 51 % mengalami anemia 
sedang yaitu remaja putri yang memiliki 
hb 8 – 10,9 gr/dL.  

 
Tabel 3. Klasifikasi Anemia pada 

Responden 
Klasifikasi Anemia N % 

Anemia Ringan (11 - 11,9) 20 49 

Anemia Sedang (8 - 10,9)  21 51 

Anemia Berat (< 8) - - 

 

IV. DISCUSSION 

Anemia adalah kondisi dimana 
jumlah sel darah merah atau hemoglobin 
dalam darah di bawah normal (Subiyatin 

& Mudrika, 2017). Anemia dapat 
menyebabkan darah kekurangan oksigen 
sehingga dapat menghambat aktivitas 
harian dan fungsi kognitif. Angka kejadian 
anemia pada remaja putri masih tinggi di 
Indonesia, terutama di kalangan remaja 
putri yang tinggal di pesantren atau 
asrama sekolah. Hal ini dikarenakan 
asupan gizi yang kurang dan pola makan 
yang tidak seimbang (Subiyatin & 

Mudrika, 2017). 
Penelitian kami menunjukkan 

terdapat 37% kejadian anemia dari total 
113 responden remaja putri. Angka ini 
masih cukup tinggi dan perlu menjadi 
perhatian khusus. Anemia dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
rendahnya asupan zat besi, infeksi, serta 
penyakit kronis (Subiyatin & Mudrika, 
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2017). Remaja putri dengan status gizi 
kurang memiliki risiko 1,9 kali lebih tinggi 
untuk mengalami anemia dibandingkan 
dengan remaja putri dengan status gizi 
normal (Nurjannah & Putri, 2021). Jika 
dilihat kebiasaan sarapan pagi reponden, 
sebagian besar responden (51%) 
kadang-kadang sarapam (2-3 kali dalam 
seminggu) dan 17% di antaranya tidak 
sarapan (Otuneye et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan di 
MTSN 1 Deli Serdang menemukan 
adanya hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan sarapan pagi dengan status 
anemia pada remaja putri. Penelitian 
mengungkapkan bahwa 50,8% remaja 
memiliki jenis sarapan yang beragam, 
sedangkan 49,2% memiliki jenis sarapan 
yang tidak beragam. Selain itu, 50,7% 
peserta sarapan sekali sehari, dan 49,2% 
sarapan kurang dari 3 kali seminggu. 
Penelitian menyimpulkan terdapat 
hubungan antara pola sarapan (jenis, 
frekuensi, jumlah) dengan status anemia 

Menariknya, sebuah penelitian 
terhadap remaja putri di sebuah 
pesantren di Semarang melaporkan tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan sarapan dengan anemia. 
Namun, ditemukan bahwa status 
kelebihan berat badan dan pengetahuan 
yang baik tentang nutrisi berhubungan 
secara signifikan dengan anemia (Utami 
et al., 2022). Sebaliknya, sebuah 
penelitian terhadap mahasiswa sarjana 
keperawatan di Pakistan mengamati 
bahwa 60,9% mahasiswa menyatakan 
tidak sarapan, dengan kecenderungan 
lebih tinggi di kalangan perempuan yang 
mengalami anemia (51,0%). Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan 
potensial antara melewatkan sarapan 
dan anemia, khususnya pada siswi 
(Channar et al., 2023). 

Kesimpulannya, meskipun 
beberapa penelitian menunjukkan 
adanya hubungan antara kebiasaan 
sarapan dan anemia pada remaja, 
buktinya tidak sepenuhnya konsisten. 
Faktor-faktor seperti keragaman jenis 

sarapan, frekuensi konsumsi sarapan, 
dan pengetahuan gizi secara 
keseluruhan dapat berperan dalam 
hubungan ini. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk menetapkan hubungan 
yang lebih pasti antara kebiasaan 
sarapan dan anemia pada remaja di 
berbagai populasi dan lingkungan. 

Selain sarapan, pemberian 
suplementasi zat besi, vitamin C, dan 
durasi menstruasi juga berperan dalam 
kejadian anemia remaja (Erningtyas et 
al., 2023b). Kami menemukan 74% 
responden tidak mendapatkan 
suplementasi zat besi. Padahal 
suplementasi zat besi terbukti efektif 
dalam meningkatkan kadar hemoglobin 
dan mengurangi prevalensi anemia pada 
remaja. Sebuah penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian tablet tambah darah 
(TTD) yang mengandung zat besi dan 
asam folat selama 12 minggu dapat 
menurunkan prevalensi anemia sebesar 
24,4% dan meningkatkan kadar 
hemoglobin secara signifikan sebesar 1,0 
mg/dL (p=0,001) pada remaja putri 
(Muwakhidah et al., 2024). Namun, 
kepatuhan remaja dalam mengonsumsi 
suplemen zat besi masih menjadi 
tantangan. Sebuah survei menemukan 
bahwa 84% remaja putri di SMPN 41 
Surabaya tidak patuh mengonsumsi 
tablet tambah darah (Angelina & 

Hadyandiono, 2024). 
 

V. CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
anemia merupakan masalah kesehatan 
yang signifikan di kalangan remaja putri 
di Kabupaten Bangka Kepulauan Bangka 
Belitung, dengan prevalensi mencapai 
37%. Anemia ini dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, termasuk rendahnya 
asupan zat besi, kebiasaan sarapan yang 
tidak teratur, dan kurangnya 
suplementasi zat besi. Hasil 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden tidak mendapatkan tablet 
tambah darah, yang berkontribusi pada 
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tingginya angka anemia. Selain itu, ada 
hubungan yang kompleks antara 
kebiasaan sarapan dan status anemia, 
meskipun bukti yang ada masih 
bervariasi. 
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